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BAB III
GAMBARAN UMUM MADRASAH ALIYAH NEGERI LAHAT

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Lahat 
 Madrasah Aliyah Negeri Lahat adalah sekolah umum yang bercirikan Islam, yang berarti bahwa Madrasah Aliyah Negeri Lahat sederajat dengan sekolah menengah umumnya baik swasta maupun yang berstatus negeri yang ada di Sumatera Selatan. Sebagai lembaga pendidikan yang berstatus negeri.
Madrasah Aliyah Negeri Lahat berdiri sejak tahun 1990  didahului dengan berdirinya Pendidikan Guru Agama Pertama ( PGAP ) didirikan oleh Panitia Pendirian Madrasah (PGAP) pada tanggal 01 Juli 1955, yang kemudian pada tahun 1990 berdasarkan SK Menteri Agama RI Nomor : 64 Tahun 1990, Tanggal 25 April 1990 dialih fungsikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lahat.  Madrasah Aliyah Negeri Lahat merupakan pewaris dari seluruh fasilitas PGAN Lahat. Pada tahun 1990 Madrasah Aliyah Negeri Lahat baru memiliki 4 kelas, dan sementara itu kelas dua dan tiga masih ada siswa PGAN. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Lahat waktu itu masih dirangkap oleh kepala PGAN Lahat (Drs.Abdul kadir) 
Seperti dijelaskan di atas bahwa berdirinya MAN Lahat didahului dengan dibentuknya Panitia Pendiri Madrasah dengan Susunan Panitia sebagai berikut :

Ketua 	: H.Ibrahim 
Sekretaris 	: M.Somar 
Anggota 	: 1. KH.Hamid 
2. A.Tholib Mugni 
Adapun urutan Nama Kepala Madrasah dari masa kemasa
1. Tahun 1955 PGAP Kepala Sekolah Darmo
2. Tahun 1964 PGAP Negeri 4 Tahun Kepala Sekolah ahmad Dahlan 
3. Tahun 1966 PGA Negeri 4 Tahun Kepala Sekolah Ahmad Dahlan 
4. Tahun 1967 PGA Negeri 6 Tahun Kepala Sekolah Ahmad Dahlan 
5. Tahun 1979 PGA PGA Negeri Lahat Kepala Sekolah Ahmad Dahlan
6. Tahun 1980 PGA Negeri Lahat Kepala Sekolah Drs. Abdul Kadir 
7. Tahun 1990 ahli fungsu menjadi MAN Lahat Kepala Sekolah Drs. Abdul Kadir 
8. Tahun 1993 MAN Lahat Kepala Sekolah Moh.Rusli Tjikmah, BA
9. 30 Juni 1998 diserah terimakan kepada Drs. H. Kartubi
10.  18 Juni 1999 diserah terimakan kepada Drs. H. Syamsudin Y
11.  Januari 2002 Kepala MAN Lahat diserah terimakan kepada H.A. Bachtiar, S.Pd
12.  7 Maret 2005 Kepala MAN Lahat diserah terimakan kepada M. Nashir Syakni, S.Ag
Dan sekarang Madrasah Aliyah Negeri Lahat dipimpin oleh bapak Yan Hery Darmansyah. M.M. Saat ini Madrasah Aliyah Negeri Lahat memiliki kelas sepuluh  sebanyak tujuh kelas, kemudian kelas sebelas sebanyak tujuh kelas, dan tahun ini telah meluluskan kelas dua belas sebanyak enam kelas (2 IPA dan IPS ) tahun ajaran baru 2010/2011 membuka jurusan baru yaitu jurusan keagamaan, dan peminatnya lumayan banyak.
B. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri Lahat
Madrasah Aliyah Negeri Lahat terletak atau berlokasi di Jl. Kapten Saibuna Kelurahan Talang Jawa Kec. Lahat Kab. Lahat.  Posisi ini dapat dikatakan berada dekat dengan kabupaten kota, sangat strategis Letak Georafis Tanah MAN Lahat adalah tanah perbukitan yang berlokasi di luar lokasi rumah penduduk dan sangat strategis. Memiliki luas lebih kurang 5 Hektar, kini Madrasah Aliyah Negeri Lahat memiliki fasilitas belajar yang sangat lengkap.lokasinya berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Lahat sangat strategi mudah dijangkau baik dengan kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat dan  lahannya juga cukup luas.
Status Tanah Hak pakai tanah Negara berasal dari Tanah Usaha yang termasuk dalam lokasi proyek P3 Tahun 1989/1990 berdasarkan SK Badan Pertanahan Nasional / Kantor Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan No : 530.3/02/26/P3 HT/1990 Tanggal 31 Maret 1990.
C. Struktur Organisasi
Madrasah sejak tahun 1990 hingga sekarang Madrasah Aliyah  Negeri Lahat telah mengalami pergantian pengurus secara silih berganti. Adapun struktur organisasi di Madrasah Aliyah Negeri Lahat terdiri dari : kepala sekolah, komite sekolah, tata usaha, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, pembina organisasi organisasi kesiswaan, tenaga pengajar, tenaga bimbingan konseling, pustakawan dan siswa. 
Berdasarkan struktur organisasi tersebut dapat dikemukakan spesifikasi tugas sesuai bidang tanggung jawabnya. Tugas-tugas yang dikemukakan dapat dikembangkan sesuai keperluan dan kemampuan personal. Adapun bidang tugas-tugas sesuai struktur organisasi sekolah sebagai berikut:[footnoteRef:2] [2:  Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan, Konsep, Strategi, Dan Aplikasi, (Grasindo: Jakarta, 2002), hal.55] 

1. Kepala sekolah:
a) Penanggung jawab umum manajemen sekolah
b) Menyusun rancangan anggaran perbelanjaan sekolah (RAPBS)
c) Penanggung jawab program belajar-mengajar
d) Bertanggung jawab dalam hubungan keluar dalam semua tindakan sekolah
e) Bertanggung jawab dalam pelaksanaan program sekolah kepada dewan sekolah dan pemerintah.
2. Tata usaha 
a) Menata surat-menyurat
b) Mengelola administrasi pengajaran
c) Mengelola regestrasi siswa
d) Menyusun laporan-laporan
e) Menata situasi sekolah dan
f) Mengelola regestrasi material sekolah.

3. Guru
a) Mendidik, mengajar, membimbing peserta didik,
b) Mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi, peserta didik baik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.
4. WAKA urusan kurikulum
a) Menyusun jadwal pelajaran
b) Menyusun program pengembangan kurikulum
c) Menyusun bahan evaluasi belajar, dan
d) Membuat laporan plaksanaan PBM.
5. WAKA urusan ketenagaan
a) Menyusun rencana kegiatan program pemberdayaan guru 
b) Menata disiplin guru
c) Mengefektifkan kinerja guru dan karyawan, dan 
d) Menyusun laporan kegiatan.
6. WAKA urusan kesiswaan:
a) Menyusun kegiatan ekstrakurikuler
b) Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler
c) Menyusun program bimbingan, penyuluhan dan, pengayaan
d) Mendata siswa berprestasi dan berprestasi rendah, dan 
e) Menyusun laporan.
7. WAKA Urusan kerja sama:
a) Menyusun rencana kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka perkembangan mutu,
b) Melaksanakan kerja sama, dan
c) Memperlancar hubugan dengan dewan sekolah dan unsur lembaga swadaya masyarakat bidang pendidikan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada struktur dibawah ini:





















D. Keadaan Guru dan Siswa
1. Keadaan Guru dan Staf Pegawai
Dalam proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah Negeri Lahat tersedia tenaga pengajar dan pegawai Madrasah Aliyah Negeri Lahat dapat dilihat pada tabel berikut:












































































2. Keadaan Siswa
Siswa atau murid biasanya disebut anak didik merupakan objek dari proses belajar mengajar. Mereka menerima materi pembelajaran dari guru untuk diresapi, dipahami dan memiliki sebagai bekal yang akan datang. Mereka bukan saja menerima pembelajaran yang disajikan oleh guru agar pandai dan cerdas, tetapi mereka memiliki budi  pekerti yag baik, sopan santunterhadap guru, kedua orang tua, sesama teman, serta bertaqwa kepada Allah SWT. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan jumlah siswa Madrasah Aliyah Negeri Lahat.
Tabel  3. 2
Keadaan SiswaMadrasah Aliyah Negeri Lahat Dari Tahun 2005-2011
	Tahun Ajaran
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Jumlah Rombel

	2005/2006
	X
	163
	4

	
	XI
	160
	4

	
	XII
	120
	4

	
	Jumlah seluruh
	453
	12

	2006/2007
	X
	230
	5

	
	XI
	173
	4

	
	XII
	160
	4

	
	Jumlah seluruh
	563
	13

	2007/2008
	X
	242
	5

	
	XI
	230
	5

	
	XII
	173
	5

	
	Jumlah seluruh
	645
	15

	2008/2009
	X
	218
	5

	
	XI
	230
	5

	
	XII
	173
	5

	
	Jumlah seluruh
	621
	15

	2009/2010
	X
	249
	5

	
	XI
	206
	5

	
	XII
	230
	5

	
	Jumlah seluruh
	685
	15

	2010/2011
	X
	258
	15

	
	XII
	234
	5

	
	XIII
	223
	5

	
	Jumlah seluruh
	715
	15


 Sumber: Data Sekunder Madrasah Aliyah Negeri Lahat Tahun 2005-2012

Jika dilihat dari tabel keadaan siswa di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap tahunnya terjadi peningkatan jumlah siswa, yang berarti dapat dikatakan bahwa Madrasah Aliyah Negeri Lahat mempunyai daya tarik tersendiri dihati mayarakat sehingga menarik minat siswa dan orangtua untuk belajar di Madrasah Aliyah Negeri Lahat yang merupakan sekolah umum yang berciri khas Islam yang tentunya memiliki Visi-Misi yang berkualitas.
E. Keadaan Sarana Prasarana
Dalam proses belajar mengajar disuatu lembaga pendidikan, tercapai atau tidak tujuan dari pengajaran tersebut sangatlah ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai, sehingga menjamin kelancaran proses belajaran mengajar tersebut.i ruang kantor, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang komputer, ruang labaratorium IPA, ruang penjaga sekolah, sarana ibadah, kantin, WC, Ruang pramuka, ruang laboraturium bahasa, ruang laboratorium multimedia, ruang UKS, ruang pramuka, ruang OSIS, gedung unggas, gedung elektronika, gedung tabus. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut:


Tabel 3.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri Lahat
	No
	Uraian
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Ruang kantor
	1 ruangan
	Baik

	2
	Ruang belajar
	18 ruangan
	Baik

	3
	Ruang perpustakaan
	1 ruangan
	Baik

	4
	Ruang komputer
	1 ruangan
	Baik

	5
	Ruang laboratorium IPA
	1 ruangan
	Baik

	6
	Ruang penjaga sekolah
	2 ruangan
	Baik

	7
	Masjid
	1
	Baik

	8
	Kantin
	1
	Baik

	9
	WC
	5
	Baik

	10
	Ruang laboratorium bahasa
	1 ruangan
	Baik

	11
	Ruang laboratorium multimedia
	1 ruangan
	Baik

	12
	Ruang UKS
	1 ruangan
	Baik

	13
	Ruang pramuka
	1 ruangan
	Baik

	14
	Ruang OSIS
	1 ruangan
	Baik

	15
	Gedung unggas
	3 lokal
	Baik

	16
	Gedung elektronika
	4 lokal
	Baik

	17
	Gedung tabus
	2 lokal
	Baik

	18
	Gedung aula
	1 lokal
	Baik


Sumber: Data Sekunder Madrasah Aliyah Negeri Lahat Tahun 2013

Adapun sarana prasarana pada tabel di atas tentunya sangat menunjang dalam proses belajar mengajar disuatu lembaga pendidikan guna tercapai atau tidaknya tujuan dari pengajaran, sehingga menjamin kelancaran proses belajar mengajar tersebut. Demikian halnya dengan Madrasah Aliyah Negeri Lahat, bila dilihat sarana prasarana yang sudah ada dan sudah cukup memadai dalam menunjang proses pembelajaran.



F. Visi, Misi, Tujuan Dan Strategi
1. Visi dan Indikator Pencapaiannya 
Visi 	: Berkualitas dan Terampil Dalam Imtaq dan Iptek
Tabel Indikator Pencapaian Visi
	No
	Uraian
	Target
	Satuan

	1
	Berkualitas dalam kegiatan Agama
	70 %
	%

	2
	Mampu membaca, Menulis Al-Qur’an dengan baik
	100 %
	%

	3
	Berprestasi dalam bidang Akademik
	7,00
	Nilai

	4
	Berprestasi dalam bidang Olahraga / Seni
	TK. Propinsi
	Tangkai

	5
	Berprestasi dalam bidang Pramuka
	TK. Propinsi
	Tangkai

	6
	Siswa menguasai salah sartu Keterampilan
	70
	%


2. Misi 		
a.  Dalam Bidang Imtaq
1) Membina kemampuan membaca menulis dan memahami kandungan isi Al-Qur’an
2) Meningkatkan pembinaan karakter Islami yang mampu mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari
b.  Dalam Bidang Iptek
1) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan
2) Melaksanakan proses pembelajaran dunia pendidikan 
3) Meningkatkan prestasi akademik lulusan 
4) Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan Bahasa Arab 
5) Meningkatkan prestasi Ekstra Kurikuler 
6) Melaksanakan pelatihan bidang Keterampilan ( Life Skill ) yang meliputi Komputer, Elektro, Tata Busana dan Pertanian Terpadu 
3. Tujuan Madrasah 
a. Tujuan Umum
Tujuan Umum Pendidikan di MAN Lahat tidak terlepas dari tugas kependidikan Nasional yang ingin menghasilkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, Berbudi luhur, berkepribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani memiliki semangat kebangsaan, cinta tanah air, kesetiakawanan sosial, kesadaran akan sejarah bangsa dan sikap menghargai pahlawan, serta berorientasi masa depan
b. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus Pendidikan di MAN Lahat adalah mempersiapkan Insan yang mandiri, dewasa dalam sikap, cerdas memiliki Iman dan Taqwa yang berkualitas bermanfaat bagi masyarakat dan menguasai keterampilan yang siap dikembangkan ditengah masyarakat dan siap mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
4. Strategi 
a) Penambahan Jam Praktik Keagamaan
b) Penambahan Jam Pelajaran Matematika, Bahasa Inggris dan IPA
c) Melaksanakan MGMP setiap semester 
d) Meningkatkan kesadaran siswa untuk mengikuti kegiatan keterampilan.
